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Abstrak : After conducting research on the istawa verse, it was found that
the mention of the word istawa in the Qur'an related to the nature of God
appears 7 times. In understanding the word istawa , scholars use two
methods:. first, tafwid (not doing any interpretation of the texts, but sufticing
themselves with the determination of the qualities that God has ordained for
His dzat, and puritying God from the conformity of new things). Second,
takwil (turning away the understanding of the mutashabihat texts from their
literal meanings). In this thesis, there is also mention of opinions about the
interpretation of istawa which comes from several Islamic theologies
including Ash'ariyyah, Maturidiyyah, Mu'tazilah, Shi'ah and so on such as
Wahabi Salati. Also shown are the opinions of the mufassir in their books on
istawa. Al-Taba taba'i, which is a shi'a figure, prioritizes takwil ayat istawa
by making istawa as the kinayah of istawla and gahara which means to rule.
This opinion of al-Tabataba'i even though he is a Shi'a figure can be said to
lead to the tanzih of Allah. Far from tajsim and tashbih.
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Abstrak : Setelah melakukan penelitian terhadap ayat istawa ditemukan
bahwa penyebutan kata istawa di dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan
sitat Tuhan muncul sebanyak 7 kali. Dalam memahami kata istawa tersebut
, para ulama menggunakan dua metode: pertama, tatwid (tidak melakukan
penafsiran apapun terhadap teks-teks tersebut, namun mencukupkan diri
dengan penetapan sifat-sifat yang telah Allah tetapkan bagi dzat-Nya, serta
menyucikan Allah dari penyerupaan terhadap hal-hal yang baru). Kedua,
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takwil (memalingkan pengertian teks-teks yang mutashabihat tersebut dari
makna-makna literalnya). Dalam skripsi ini juga disebutkan pendapat
tentang tafSir istawa yang berasal dari beberapa theologi islam antara lain
Ash’ariyyah, Maturidiyyah, Mu’tazilah, Syi’ah dan lain sebagainya seperti
Salafi Wahabi. Juga ditampilkan pendapat para mufassir dalam kitab-kitab
mereka tentang istawa. Al-Tabataba’i yang merupakan tokoh syi’ah lebih
mengedepankan takwil ayat istawa dengan menjadikan istawa sebagai
kinayah dari istawla dan qahara yang berarti menguasai. Pendapat al-
Tabataba’i ini walaupun beliau merupakan tokoh Syi’ah bisa dikatakan
mengarah ke tanzih Allah. Jauh dari tajsim dan tashbih.

Kata Kunci: Istawa Ala Al-‘Arsh, Al-Tabataba’i.

Pendahuluan
Pembahasan tentang ayat-ayat mutashabihat masih dirasa cukup relevan
karena menyangkut asma’ dan sifat dzat yang maha kuasa. Dan pemahaman
yang dianggap menyimpang seperti tashbih, tajsim nanti akan
mempengaruhi keimanan seseorang. Karena mempunyai anggapan bahwa
Allah yang maha suci menyerupai makhluk dan berbentuk padahal Allah
maha Suci dan maha Luhur dari menyerupai makhlukNya . Dan Allah telah
memberikan pujian terhadap orang-orang yang mau mendalami ilmu dan
tidak mengikuti hawa nafsu yang batil untuk merepresentasikan ayat
mutashabihat dan juga mencerca orang-orang yang mengotak-atik ayat
mutashabihat dengan mengikuti hawa nafsu yang batil dengan ayat (7) surat
Ali ‘imran
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! Prof. Dr. Rosihon Anwar, M.Ag Ulum al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2007 ),135.
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“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. di
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-
pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat
adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal”.?

Disini akan penulis paparkan beberapa perspektif dan pemahaman
terhadap ayat mutashabbihat terutama ayat-ayat istawa’ ‘ala al-‘arsh yang
ada dalam al-qur’an. Seperti dalam kitab madarik al-tanzil wa haqaiq al-
ta’wil karya Imam al-Nasafi mengatakan bahwa menyandarkan kata istiwa’
kepada ‘arsh itu sebetulnya menjelaskan bahwa allah menguasai seluruh
makhluk bukan hanya arsy. Karena arasy merupakan makhluk yang paling
besar dan agung,. 3

Penafsiran Tabataba’i tentang istawa ‘ala al-arsh dilihat dari Theologi Islam

Perbedaan pemahaman tentang istawa yang merupakan salah satu dari
sekian banyak ayat mutashabihat juga muncul dari beberapa theologi dan di
sini mencoba untuk menganalisa penafsiran a/-Tabataba’i perspektif
Theologi Islam:

1. Pendapat al-Mu’tazilah tentang ayat mutashabihat adalah
mereka mewajibkan penakwilan terhadapnya.

2 Al-Qur’an 3:7
% al-Imam al- Nasafi, “madarik al-tanzil wa haqaiq al-ta’'wil’, (Beirut: Dar al-
Fikr,tt)
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“Mereka mempunyai kesepakatan bahwa Allah tidak bisa dilihat
kelak nanti di akhirat, meniadakan keserupaan bagi Allah dari
segala sisi: arah, tempat, rupa, bentuk, jisim, bergerak, pindah,
berubah. Dan mengharuskan menakwilkan ayat Mutashabihat™.

Mu’tazilah mempunyai prinsip bahwa Allah tidak dapat dilihat nanti

ketika di akhirat. Dan juga berprinsip bahwa Allah tidak mempunyai

keserupaan dengan makhluk dari segala sisi dikarenakan untuk menghindari

tajsim dan tashbih. namun lebih cenderung pada menihilkan sifat Allah yang
telah ditetapkan oleh-Nya dalam al-Qur’an. Hal ini bisa dibuktikan dengan
penakwilan a/-Zamakhshari yang merupakan tokoh Mu’tazilah dengan
menakwilkan istawa dengan kinayah dari pengaturan Allah terhadap seluruh

alam.

2. Aliran, al-Karamiyyah, dan sebagian dari kelompok a/-
Hashwiyyah® mereka mengatakan bahwa Allah berada disuatu
arah tertentu yaitu arah atas. Maha Suci Allah dari perkataan
mereka.

Pendapat a/-Karamiyyah :

°/ai&f
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“‘Abd Allah Muhammad bin al-Karam mengatakan bahwa

istawanya Allah atas arsy itu berarti menetap di atasnya. Dan
bahwasanya Allah itu juga berada di atas. Allah itu berada di lapisan

“Al-Shihristani, 57.
5> Golongan ahli Hadith yang keterlaluan dalam memberlakukan ayat dan Hadith

yang terkadang ada unsur fashbih nya secara tekstual. Sehingga mereka jatuh pada tajsim
(menjisimkan Allah) dan menetapkan Allah itu adalah berupa jisim dan mempunyai
bagian.(kitab al-Irshad Ii al-Juwayni, 39).
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atasnya arsy. Memperbolehkan bagi Allah berpindah, berubah, dan
turun. Bahkan sebagian dari mereka mengatakan Allah itu sebagian
dari arsy. Ada lagi yang mengataakan bahwa Allah itu memenuhi
arsy’.

3. Pendapat al-Mushabbihah al-Hashwiyyah:

”-Mj/j Ao '325;9\.@ \3&;@;@\ r“J L;L; /T G 4,9%;- | hgria \fjj
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“mereka mengatakan bahwa adanya kemungkinan untuk
menyentuh dan bersalaman dengan tuhan. Orang islam yang sudah
sampai pada tingkatan mukhlis bisa memeluk tuhan baik didunia
maupun di akhirat”e.

3
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“Al-Ka’bi menceritakan bahwa tuhan bisa dilihat didunia bisa
dikunjungi dan tuhan juga berjisim yang mempunyai darah, daging
danggota tubuh lainnya seperti kepala, tangan, kaki, mulut, mata
dan telinga. Namun begitu jisim-Nya tidak seperti jisim pada
umumnya begitu pula darah dan daging juga tidak seperti pada
umumnya. Allah tidak menyerupai makhluk dan tidak ada makhluk
yang menyerupainya”.7

——w
Yo

Al-Ka’bi menambahkan:

¢ Al-Shihristani, 120.
7 Ibid.,120.
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“adapun keterangan yang ada di al-Qur’an tentang istiwa’, wajh,
dua tangan, sisi, kedatangan, di atas, dan lain sebagainya mereka
memberlakukannya sesuai zahir nya. Tidak ada penakwilan sama

sekali. Maksudnya adalah seperti yang dipahami ketika
mengucapkan anggota tubuh atau jism.”s

Kedua pendapat ini malah lebih kepada tajsim (menjisimkan Allah) dan
tashbih (menyerupakan Allah). Ini berbeda dengan pendapat dari a/-
Tabataba’i yang melakukan penakwilan terhadap ayat mutashabihat dengan
menyatakan bahwa istawa ditakwil dengan istawla.

4. Pendapat Salafi/ Wahabi

Salafi Wahabi berkeyakinan bahwa istawanya Allah itu adalah
bermakna bersemayam (istagarra) atau bermakna duduk (ju/us). dan yang
lebih popular lagi Salafi Wahabi menakwilkan istawa ‘ala al-‘arsh dengan
ketinggian secara fisik ( ‘u/uww hissi). Dengan begitu seseorang yang berada
di atas menara akan lebih dekat dengan Allah daripada orang-orang yang
berada di bawah menara. Pemahaman seperti ini diambil dari pendapat /mam
Ahmad bin Hanbal yang menakwilkan istawadengan al- ‘uluww wa al-irtifa’
yang diartikan ketinggian tempat Allah®. Penakwilan ini berbeda dengan a/-
Tabataba’iyang mengarahkan makna istawakepada kinayah dari menguasai
dan mengatur.

5. Pendapat Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah

Ahl al-Sunnah wa al- Jama’ah yang dipelopori oleh Abu Mansur al-
Maturidi dan Abu al-Hasan al-Ash’ari mengatakan bahwa Allah itu ada
sebelum alam itu ada. Allah menciptakan arsy dan kursi itu bukan berarti
Allah membutuhkannya yang kemudian bersemayam di atasnya. Dan ayat
tentang istawaitu ditakwil dengan istawla (menguasai) atau dengan gashada

8 Al-Shihristani, a/-Milal wa al-Nihal, 121.
® Nur Hidayat Muhammad, 233.
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(berkehendak). Dengan begitu pendapat dari Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
sama dengan penafsiran al-Tabataba’i yang juga sama melakukan takwil dan
terhindar dari menyerupakan Allah dari makhluk-Nya.

Penafsiran al-Tabataba’i Perspektif Tafsir al-Qur’an

Setelah ditampilkan beberapa pendapat tentang istawa dari beberapa
theologi kemudian ditampilkan pula pendapat dari para mufassir dari
kalangan salaf sampai ulama periode khalaf

1. Penafsiran al-Maturidi dalam kitabnya Ta’wilat Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah

Salah satu ulama akidah yang berfaham moderat ahlussunnah wal
jamaah dan yang menjadi panutan umat islam selain Abu al-Hasan al-Ash’ari
adalah Abu Mansur Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Maturidi al-
Samarqgandi al-Hanafi. Penafsiran beliau tentang ayat istawa :

:};X@uﬁ%g@;ﬁ\6&6@\?%36369;;3\:;;& St
585 4 5555 g kil ol ot o sl U cadl 285,02
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“Kemudian jika pemahaman mengenai arsy itu seperti apa yang
difahami oleh kaum mushabbihah maka akan timbul pemahaman
bahwa bersemayam di atas arsy itu adalah menetap, dan
mengatakan bahwa Allah memiliki tempat... Allah maha suci dari
sifat seperti ini. Bahkan Allah telah ada sebelum tempat itu ada.
Allah sudah ada sejak zaman azali dan Allah maha suci dari
berubah karena berubah itu pengaruh baru dan menjadi tanda
makhluk ketika sudah tiada 7%

O Abu Mansur Muhammad al-Maturidi, Ta'wilat Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah,(Beirut; Risalah Publisher;2004), vol 1, 241.

Ta’wiluna: Jurnal llimu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 2, Oktober 2022.



275

Al-Maturidi juga mengutip pendapat dua cucu nabi Muhammad salla
allah ‘alayh wa sallam yakni Sayyid Hasan dan Sayyid Husain.

uug@ Mg 53 i) ol sl B i Ele et D
s U QW5 35 8y oi8 3 A Oi 530 podl 4l w2
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"Berkata Sayyid Hasan: (thumma istawa ala al-‘arsh) ini makna
nya adalah samanya urusan arsy dan penciptaannya. Maksudnya
tidak ada perbedaan baginya menciptakan dan mengurus arsy.
Walaupun ada hal yang lebih agung mengurus dan menciptakan
selain arsy yaitu dalam hal urusan menciptakan manusia kemudian

membangkitkan lagi yang menyerupai satu kali nafas". 2

&w‘@‘

“Berkata Sayyid Husayn: makna istawa adalah menguasai arsy.
Seperti ucapan seseorang bersemayam di negeri Baghdad dan yang
dimaksud adalah menguasai.” 7%

Sikap al-Maturiditerhadap makna istawa adalah mensifati Allah sesuai
dengan apa yang Allah turunkan dalam al-Qur’an serta meyakininya bahwa
seluruh sifat dan perbuatan Allah yang ada dalam al-Qur’an itu semuanya
tidak ada makhluk yang menyamainya. Ini berdasar pada firman Allah (/aysa
kamithli shayun). Dan semua itu sesuai apa yang dikehendaki Allah.'* Al-
Maturidi lebih mengedepankan tafwid atau menyerahkan makna ayat-ayat
mutashabihat kepada Allah dan meyakini kesucian Allah dari menyerupai
makhluk-Nya. Dan al-Tabatba’l mengambil sikap dengan takwil yakni
mengarahkan makna ayat mutashabihat ke makna yang lebih pantas bagi-
Nya yakni dengan menjadikan istawa sebagai bentuk kinayah dari
menguasai.

' Al-Qur’an, 31:28
12 Al-Maturidi, 241
3 Ibid. 242
14 Tbid. , 30.
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2. Penafsiran al-Qushayri dalam kitabnya Lataif al-Isharat

Mufassir ini terkenal dikalangan umat islam dengan penafsiran yang
mengedepankan isyarah atau petunjuk dan juga seorang tokoh sufi. Dalam
menafsirkan ayat istawa beliau juga menunjukkan konsep tanzih Allah atau
mensucikan Allah. Penafsirannya tentang istawa :

a5, ol ity 565500 Jolg 4555 o %J;ﬁs\ PERTRM
o\;\ dr@_{uﬁw PERS ::JS\}MU ’}Mb L;Lmﬂ 13151 13]
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(Thumma istawa ‘ala al-‘arsh) maksudnya adalah Maha Tunggal
dengan sifat kebesarannya dan sifat merajainya. Raja-raja pada
umunya ketika akan muncul kehadapan rakyat dan mengatur
urusan kerajaannya mereka akan duduk diatas singgasananya.

Dan maknanya adalah bersifatannya Allah dengan kemuliaan dan

keagungan keesannya. Maha Suci Allah dari tempat dan batasan.
15

Antara al-Taba-taba’i dan al-Qushayri ini tidak ada perbedaan yang
signifikan. Yang berbeda adalah dalam mengarahkan maknanya. Kalau a/-
Qushayri diarahkan kepada keagungan Allah dengan segala kebesaran dan
ke Esaannya karena menyandarkan kepada makhluk yang terbesar yakni
arsy. Sedangkan a/-Tabataba’i diarahkan ke penguasaan arsy.

3. Penafsiran M. ‘Abduh dalam kitabnya a/-Manar

Pl

mu,;vw SOR I (F TR (s af\‘gg;\%uzfd\g&éw\g%
ol s wwdfa;f\fwwwwg&w L

15 “Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik, Lata’if al-Isharat, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyal;2007),vol 2, 4.
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“Sesungguhnya Allah bersemayam di atas arsy-Nya setelah
menciptakan kerajaan ini namun bersemayam itu dengan cara
yang pantas bagi-Nya mengatur urusan-Nya dan keteraturan

urusan tersebut sesuai dengan kekuasaan-Nya” 76

Dan menurut Abduh, hakikat istawa’secara bahasa adalah artinya sama

dan tegak bagi sesuatu. seperti contoh:

S @-ﬂ“ s ks

“Samakah orang yang buta dan orang yang bisa melihat”

Dan secara majasnya bermakna: naik, selesai, menguasai dan

menduduki. 18

M. Abduh menambahkan :

Ol fe ands ) L;u; uJJ\ SUARE de ke \yKL;J\ 5as Ul
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saxg 4 00 Wl b

“Kaidah yang dipegang oleh para ulama dalam hal sifat dan

vx\

af’alnya Allah yang bahasanya biasa dipakai untuk makhluk
adalah mengimaninya bahwa yang dimaksud adalah makna yang
sempurna dan jauh dari menyerupakan Allah dengan makhluknya.
Mereka katakan “Allah bersifat kasih dan cinta, bersemayam
diatas arsy-Nya~ mereka memaknai perkataan ini dengan makna
yang pantas bagi-Nya...... dan istawa’-Nya Allah atas arsy itu
bermakna kerajaan dan pengaturan Allah sendiri. 7

16 M. ‘Abduh, a/-Manar , vol 8 (Mesir: al-Manar;2007), 451.
17 Al-Qur’an, 6:50

¥ M. ‘Abduh, 451

19 Ibid,. 452
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M. Abduh dalam tafsirnya mengatakan bahwa makna istawa ‘ala al-
‘arsh bagi Allah adalah kerajaan Allah dan segala bentuk pengaturannya
terhadap kerajaanNya.” Secara substansi penafsiran ini dengan a/-Tabataba’i
sama yakni sama-sama menguasai dan mengatur arsy. Bukan bersemayam
atas arsy seperti yang difahami oleh kaum Mushabbihah.

4. Penafsiran al-Zamakhshari terhadap ayat istawa dalam kitabnya al/-
Kashshat ‘an Haqaiq al-Tanzil

Dalam menafsirkan kata istawa ‘ala al-‘Arsh yang terdapat dalam
beberapa surah, a/-Zamakhshari hanya menjelaskan QS Taha/20: 5 secara
jelas. Baginya kata istawa ‘ala al- ‘Arsh secara bahasa bermakna tempat tidur
bagi seorang raja atau yang terkait dengannya, namun dalam penggunaannya
pada ayat ini, menurutnya merupakan kinayah sebagaimana ketika seseorang
berkata istawa fulanun ‘ala al-‘Arsh (Fulan berada di atas Arsy), pada
dasarnya mereka tidak duduk dan memang tidak akan duduk namun
penggunaan bahasa tersebut merupakan ungkapan ekspektasi (pengharapan).
Penggunaan bahasa kinaya tersebut selain bermakna ekspektasi pun juga
bertujuan untuk kemahsyuran atau kepopuleran. Hal itu bisa dilihat dalam
pernyataanya:

i 2 fsiglas Al Do G el 3 gis 5 e iy
Calf 305 0 i 1 g & B35 pdd o O3 g -
¢ R Jesg o ol sty gxdd S 3w

“Istiwa ‘ala al-‘Arsy merupakan singgasana raja dan apa yang
terkait dengannya, dijadikannya setara dengan raja. Sebagaimana
ketika orang-orang berkata: si pulan duduk di atas singgasana,
maksudnya mereka menginginkannya raja (menjadi raja), dan
sebenarnya si Fulan sama sekali tidak duduk di atas singgasana
itu, makna lain kata tersebut ialah kepopuleran dan persamaan
dengan raja dalam memimpin”.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa a/-Zamakhshari memahami kata
Istawa ‘ala al-‘Arsh merupakan bahasa kinayah, dimana kata tersebut
digunakan oleh Allah untuk menggambarkan kebesaran-Nya dan kekuasaan-
Nya sebagai penguasa mutlak. Bahkan penggunaan bahasa kinaya tersebut
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menggambarkan kepada makhluk-Nya mengenai kepemimpinan Allah yang
absolut sebagaimana seorang raja kepada bawahannya atau budaknya.
Penjelasan tersebut sebenarnya cukup beralasan mengingat kata Istawa ‘ala
al-‘Arsh umumnya digunakan setelah Allah mengemukakan mengenai
penciptaan langit dan bumi yang kemudian diikuti oleh masa penciptaannya
yakni enam masa. Tampak pula bahwa a/-Zamakhshari dalam penjelasannya
begitu ingin “menjauhkan” Allah dari apa-apa yang terkait dengan materi
atau sesuatu yang terbatas.

Dalam penjelasannya pada ayat yang lain, ia begitu berusaha
memalingkan makna ayat demi mendapatkan makna yang sesuai
menurutnya, seperti ketika menjelaskan mengenai kemampuan manusia
melihat Allah di hari kemudian. Menurutnya hal itu tidak mungkin terjadi
karena bagaimana mungkin sesuatu yang tidak terbatas bisa dilihat oleh yang
terbatas. Begitupun dalam ayat ini, dia memahami sebagai bahasa kinaya,
karena Allah tidak berada pada suatu tempat sebagaimana yang tampak
dalam teks ayat tersebut. Keberadaan Allah di suatu tempat berarti
menggambarkan keterbatasan-Nya. Oleh sebab itu dengan jalan pena’wilan
ia memahami ayat tersebut bermakna kinayah sebagai gambaran yang dapat
dicerna oleh akal manusia yang terbatas.’® Ini sama halnya dengan
penafsiran a/-Tabataba’i dengan mengarahkannya kedalam bentuk kinayah.

5. Penafsiran /bn Kathir tentang ayat Istawa dalam kitab 7afsir al-
Qur’an al-‘Azim .

Ayat mutashabihat, ketika dimaknakan dengan pemahaman biasa maka
akan mendapati kesalahan dalam memahami ayat tersebut. /mam Ibn Kathir
menafsirkan ayat tersebut yaitu :

(o) G5l ol o 220

Ibnu katsir telah menjelaskan bahwa pada ayat ini telah di jelaskan oleh
ayat yang terdahulu yaitu pada surah a/-Araf’ la mengatakan bahwa:
“Mengenai pembahasan makna (istiwa) telah di sebutkan didalam surat A/-
A’raf; sehingga tidak perlu lagi di ulangi lagi dalam surat ini. Dan

20 Al-Zamakhshari, “al-Kashshaf” ‘an Haga’iq al-Tanzil’, vol (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2009), 651.
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pemahaman yang lebih aman dalam mengartikan makna lafal (istawa) yang
menurut teks asalnya ialah bersemayam. Adalah menurut ulama salaf, yaitu
memberlakukan makna hal yang seperti ini dari Kitab Allah dan sunnah
Rasul . Dengan pengertian yang tidak di barengi dengan penggambaran, dan
tidak di selewengkan, dan tidak di serupakan, dan bahkan tidak pula di
misalkan

Dalam penafsiran Ibnu Katsir ia menguatkan dan merujuk dari
pemahaman ulama salaf dan kembali kepada ayat sebelumnya. Pada Surah
al- A’rafayat 54 yaitu:

J;;E\ e s 2 61 o ol ot sls 4 4 vﬁv g
ST ophas sl 2l b G il 50 g el

(08) Gnllah &y By 23 Sl
“ Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha
suci Allah, Tuhan semesta alam.?’

\

®©

Firman-Nya tsumma istawa ‘ala al-‘arsh menjadi bahasan para ulama,
ada yang enggan menafsirkannya, “Hanya Allah SWT, yang mengetahui
maknanya” demikian ungkapan pada ulama-ulama Salaf (Abad I-II-III H).
Kata istawa dikenal sebagai Bahasa, kayfiyat/caranya tidak diketahui,
mempercayainya adalah wajib, dan menanyakannya adalah bid’ah. Demikian
ucapan al-lmam Malik ketika makna tersebut ditanyakan kepadanya. Ulama-
ulama sesudah abad ke III berupaya menjelaskan maknanya dengan
mengalihkan makna kata istawa’ dari makna dasarnya , yaitu bersemayam
menjadi berkuasa dan dengan demikian penggalan ayat ini bagian
menegaskan tentang kekuasaan Allah SWT, dalam mengatur dan
mengendalikan alama raya, tetapi tentu saja hal tersebut sesuai dengan
kebesaran dan kesucian-Nya dari segala sifat kekurangan atau

2l Kementrian Agama RI, 157.
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kemakhlukan.?? Dan Imam Ibn Kathir ini lebih ondong kepada metode
tafwid dari pada ta’wil . Hal ini berbeda dengan metode yang digunakan oleh
al-Tabataba’i dalam menyikapi ayat Mutashabihat yang lebih menggunakan
metode ta’wil.

6. Pendapat Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab Mafatih al-Ghayb

Shaikh al-islam fakhr al-Din al-Razi juga seorang mufassir, usuliyyin,
filosof, tabib, sorang ahli fikih dan seorang Theolog yang beraliran
Asy’ariyyah. Karya tafsirnya yang fenomenal adalah Mafatih al-Ghayb yang
terdiri dari 33 jilid sehingga tafsir ini lebih dikenal dengan nama tafsir al-
Kabir. Beliau sebagai sorang theolog bisa dilihat dari karyanya tentang ilmu
kalam dan filsafat dan karangan beliau yang bernama 72 ’sis al-Taqdis. 23

Sebagai seorang mufassir dan juga theolog beliau juga menafsirkan dan
menjelaskan ayat-ayat Mutashabihat yang berkaitan dengan dzat tuhan.
Ayat istawa pun juga beliau tafsirkan. Dalam surat 7aha ayat 5 penafsiran
Beliau  terlebih dahulu menampilkan pendapat dari golongan a/-
Mushabbihah kemudian membantahnya dengan berargumentasi dengan dalil
secara akal dan ayat:

J.L’Jb b 1185 . pd) I s sy as 0L 531 odts alas dgzad)

L«.Sj Q&A Yj uch Yj d\fd &5 9 }/L;;iiu }u\ (u.b—\) j—"j J‘ J.E.J\j
e //;Q\uwb}pu&g Z ;1;9;\ EIES

Golongan mushabbihah berkomentar tentang ayat ini bahwa tuhan

mereka duduk diatas arsy. Dan secara rasional maupun nash al-Quran
pendapat ini rusak atau tidak sah dengan beberapa hal:

1. Allah telah ada sebelum arsy dan tempat diciptakan. Dan ketika
Allah menciptakan makhluk allah tidak membutuhkan tempat. Allah
maha kaya dari makhluk-Nya dengan segala sifat-sifat-Nya.

22 Isma’il bin ‘Umar bin Kathir, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dar Ibn Hazm,
2000), 765.

23 Fakhr al-Din al-Razi “mugaddimah Tafsir al-Kabir”(Beirut : Dar al-Fikr
11981), hal, 6
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5 G i 1o 13 0580 B Y e i B s
W HE L 4S5 S TR Lﬁ;oj@ ,JULWL;LM},&
Je ﬂé-’j-;/jﬁj /5” J&C@:

2. Jika Allah duduk di atas arsy, maka bagian zat-Nya yang sebelah

kanan tidak mengenai bagian arsy yang sebelah kiri. Oleh sebab itu
maka zat-nya berupa susunan. Kalau Allah berupa susunan maka itu
mustabhil.

3 sy JasY) 6 W2 O350 BT u el e sudh B Ld6;
e ¥ 632 53K ;MJ A 42 5 38 I B b AU a5

ol ) Al 3 Vi T o S s Lsalis 0500 G Sl
iasyaa) S R ke oS 4G wdlng w3 18

Jika Allah duduk diatas arsy maka seperti kelaziman orang duduk
yaitu kadang bias bergerak, berpindah posisi atau bahkan tidak sama
sekali bias bergerak dan berpindah. Jika seperti yang pertama, maka
arsy menjadi tempatnya Allah untuk bergerak dan diam. Maka
demikian arsy termasuk sesuatu yang baru. Jika seperti yang kedua
maka Allah seperti orang yang terikat atau seperti orang yang lumpuh
bahkan ini lebih buruk kondisinya, karena orang lumpuh saja ketika
akan menggerakkan kedipan mata atau menggelengkan kepala masih
bisa.

56 .0 033 oS 3 5 08 8 a3 1) }M 5 Al
Vs olalsdly oisdE oka 3 MaZ 81 2 086 8 s das
A5 3 el el ) 55 06 038 0SG (3 hes OB e Wik
J2 544 yd\ (;; ESE=Y g&d\
Jika Allah berada disuatu tempat atau semua tempat maka
konsekuensi dari pernyataan ini ada 2. a) Allah jika berada di seluruh
tempat maka allah juga bertempat ditempat yang kotor dan najis.

Tida mungkin ini terjadi menurut rasional. Dan b) jika Allah berada
di tempat tertentu maka allah butuh kepada yang menentukan dan
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mengkhususkan tempat tersebut. Maka secara otomatis Allah
membutuhkan kepada yang lain. Ini mustahil®*

Beberapa poin di atas merupakan penjelasan al-Razi mengenai ayat
istawa dengan berdalil pada rasional atau akal. Setelah itu al/-razi juga
menampilkan penjelasan ayat istawa dengan berdalil ayat al-Quran.
Diantaranya adalah.

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia”?®

Ayat ini merupakan penolakan yang kongkrit terhadap penyamaan Allah
kepada makhluk dari segala sisi. Di ayat yang lain juga dijelaskan bahwa:

(V) Rl o 14355 215 e s sl o UL
“Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. dan pada
hari itu delapan orang malaikat menjunjung 'Arsy Tuhanmu di atas
(kepala) mereka” 2®

Jika anggapan Allah duduk diatas arsy, maka Allah di jaga oleh para
malaikat karena dalam ayat ini arsy dijaga oleh delapan malaikat. Sedangkan
Allah adalah sang maha penjaga seluruh makhluk. Dan makhluk tidak bisa
menjaga sang Pencipta. Ini mustahil.?” Dengan begitu antara pendapat a/-
Tabataba’i dan golongan mushabbihah jelas berbeda. Yang mana secara
kontekstual golongan mushabbihah mengatakan bahwa Allah berjisim dan
berarah. Sedangkan a/-Tabatba’i walaupun bermazhab syi’ah namun tidak
mengatakan Allah diatas arsy atau berada diatas namun berprinsip seperti
kalangan sunni yang mensucikan Allah dari tempat dan arah.

7. Penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat istawa’dalam kitabnya al-
Mishbah

2 1bid, vol 22 , 5.

25 Kementrian Agama RI, 484.
2 Tbid, 567.

27 Al-Razi, Mafatih al-Ghayb, 6.
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Salah satu ulama dan juga mufassir nusantara di abad modern ini adalah
Prof. M. Quraish Shihab yang mempunyai karangan dalam kitab tafsir yang
berjudul al-Mishbah. Tafsir ini ditulis beliau dengan Bahasa Indonesia.
Dalam penulisan tafsir ini juga banyak sekali mengutip pendapat a/-
Tabataba’i sehingga ada yang mengatakan beliau adalah menganut faham
Syi’ah. Dalam menjelaskan makna istawa terlebih dahulu beliau
memaparkan pendapat ulama abad I-III hijriyah yang diantaranya adalah
Imam Malik yang tidak melakukan takwil terhadap ayat istawa. Kemudian
mengemukakan pendapat ulama setelah abad I-III hijriyah yang berusaha
menjelaskan makna ayat Mutashabihat diantaranya adalah al-Tabataba’i.?®
penafsiran M. Quraish Shihab ini juga mengutip pendapat dari al/-
Tabataba’iMaka dari itu pendapat Quraish Shihab dan a/-Tabataba’i tidak
ada yang diperselisihkan.

Kesimpulan

Dari beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

Al-Tabataba’i dalam hal memnafsirkan ayat istawa surat al-A’raf ayat
4 perspektif teologi islam adalah sama dengan teologi sunni yang moderat
yakni dengan menakwilkan ayat istawa ke makna yang lebih pantas bagi-
Nya. Dengan menjadikannya sebagai kinayah atas pengaturan dan
penguasaan arsy. Bukan bersemeyam di atas arsy seperti pemahaman aliran
Mushabbihah dan aliran lain yang menganggap Allah bertempat dan berarah.

Dan penafsiran a/-Tabataba’i perspektif al-Qur’an adalah sama dengan
penafsiran mayoritas mufassir baik dari Kalangaan salaf maupun Khalaf
sama-sama dalam konsisten terhadap konsep tanzih atau mensucikan Allah
dari arah dan tempat. Dari kalangan salaf lebih memilih untuk fafwid atau
menyerahkan maknanya kepada Allah. Dan kalangan Khalaf memilih
mencoba untuk menjelaskan makna ayat istawa,

28 M. Quraish Shihab, “A/-Mishbah Pesan dan Kesan Keserasian al-Qur’an’, vol.
5, (Tangerang:Lentera Hati, 2005), 112.
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